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MATRIKS PENELITIAN
Nama : Gias Bunga Pratiwi
NIM : 190210302053
Topik | Judul Penelitian | Jenis dan Sifat | Metode Penelitian Rumusan Masalah Sumber Data
Penelitian
Sejarah Wisata Alam Situ | 1. Jenis 1. Metode 1. Bagaimana latar Sumber Primer
Pariwisat | Gunung Pada penelitian: penelitian belakang wisata alam Surat Kabar Onze Overzeesche Gewesten
a Masa  Kolonial Penelitian sejarah: Situ  Gunung pada berjudul, “Sitoe Goenoeng of Indisch
(1930-1942) Sejarah a. Heuristik masa kolonial? Warmond” tanggal cetak 06-12-1934
Kebudayaan | b. Kritik Sumber 2. Bagaimana dinamika Surat Kabar De Locomotief van Donderdag
c. Interpretasi wisata alam  Situ berjudul, “Uitsapjes Vanuit Soekaboemi”
d. Historiografi Gunung pada masa tanggal cetak 29-08-1935
2. Sifat kolonial (1930-1942)? Surat Kabar Het Nieuws van Den Dag dengan
penelitian: 2. Pendekatan 3. Bagaimana dampak rubrik “Uit de Provincie” yang meliput tentang
Penelitian penelitian: wisata alam  Situ promosi berupa kawasan perkemahan baru yang
Literatur - Pendekatan Gunung terhadap terletak dekat dengan Situ Gunung. Tanggal
Ecotourism masyarakat pada masa cetak 08-04-1934

kolonial (1930-1942)?
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3. Teori
penelitian:

- Teori
Developmenta

lisme

Surat Kabar Er Luchtpost uit Batavia yang
berjudul Soekaboemi “V.V.V. Soekaboemi
Bloel” tanggal cetak 07-08-1936

Surat Kabar Bataviaaschi Nieuwsbead berjudul
“Excursie naar Sitoe Goenoeng” tanggal cetak
26-08-1933

Surat Kabar Het Nieuws van Den Dag: Voor
Nederlandsch-Indie berjudul “Excursie naar
Bergmeer Sitoe Goenoeng” tanggal cetak 25-
06-1933

Surat Kabar Provincianle Overijsselsche en
Zwolsche Courant yang berjudul “Onze
Leestafel” memuat informasi mengenai foto-
foto dimuat pada Holland Express. Beberapa
fotonya diambil di Situ Gunung. Tanggal cetak
10-01-1913

Surat Kabar Java-Bode Nieuws, Handels, en

Advertentieblad  woot  Nederlandsch-Indie
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berjudul “Een uitstapje naar Tji Kole” tanggal
terbit 30-11-1888

Surat Kabar Net Nieuws van Den Dag berjudul
“De Venetiaansche Nacht” berisi tentang
terbaliknya rakit di acara pesta malam Venesia.
Tidak ada korban jiwa dan hanya ada satu
remaja putri yang harus dibawa ke Soekaboemi
dengan keluhan sakit di perutnya. Tanggal terbit
31-07-1934

Surat Kabar Bataviaasch Nieuwsblad yang
berjudul “De Vischfeesten te Sitoe Goenoeng”
yang berisi tentang festival memancing yang
diselenggarakan di Sitoe Goenoeng. Tanggal
terbit 29-10-1934

Surat Kabar Net Nieuws van Den Dag Berjudul
“Uistapjes te Soekaboemi” tanggal cetak 06-07-
1910

Surat Kabar Bataviaasch Nieuwsblad berjudul

“Soekaboemi” yang berupa sebuah puisi kata
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yang  dikirimkan oleh  anonim  yang
mendeskripsikan kota Sukabumi dan termasuk
disebutkan ada Sitoe Goenoeng yang
merupakan sebuah telaga yang indah. Tanggal
terbit 27-06-1896

Surat Kabar Nieuwe Apeldoornsche Courant
van Dinsdag yang berjudul “De
Jeugdheebergen op Java” berisi mengenai the
youth hostels on Java yang mengadakan
perkemanahan pemuda hostel untuk merayakan
hari jadi yang ke-5 berkemah di lereng selatan
Gunung Gedeh dekat dengan Sitoe Goenoeng.
Tanggal terbit 01-06-1937

Surat Kabar De Koerier berjudul “De Java
Pasific  Film” yang diberitakan akan
berpartisipasi dalam festival memancing.

Tanggal 27-10-1934
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e Surat Kabar Batavia Nieuwsblad yang berjudul
“De Sitoe Goenoeng en de Peugeot 201 dimuat
pada tangga; 1-12-1931

e Surat Kabar Soerabaijasch Handelsblad yang
berjudul Lustrumkamp voor Jeugdherberger in
Ned-Indie dimuat pada tanggal 20-05-1937.
Pada artikel ini berisi tentang Asosiasi asrama
pemuda yang membangun asrama yang
bernama :Voortrekker terletak di dekat dengan
Sitoe  Goenoeng  setelah ~ mengadakan
perkemahan keanggotaan di Asrama Pemuda
Tjimatjan untuk merayakan hari jaduinya yang
ke-5. Dimuat pada tanggal 20-05-1937

e Surat Kabar Bataviaasch Nieuwsblad berjudul
“Vereenigning voor Kampeerhuizen:
Jaarvergadering” dimuat pada tanggal 24-05-
1934. Berisi tentang pertemuan tahunan
Asosiasi Rumah Camping yang memaparkan

laporan tahunan yang dilakukan oleh sekretatis
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membuktikan bahwa terdapat rasa antusias dan
pencapaian yang didapat seperti pembukaan
camping house di Rantja-Bolang Bandung dan
adanya pembangunan perkemahan yang terletak
dekat dengan Danau Situ Gunung

Surat Kabar Bataviaasch Nieuwsblad yang
berjudul “De Bafecc op Excursie” dimuat pada
tanggal 05-05-1941. Berisi tentang Bafecc
(Batavia ~ Amateur-Fotografenen  Cineasten
Club) merupakan klub sinematografer dan
fotografer amatir Batavia yang menyelesaikan
tur klub mereka dengan mengunjungi Situ
Gunung sebagai tujuan terakhir mereka. Mereka
memberikan  penilaian  positif  terhadap
kunjungannya kesana

Surat Kabar De Koerir dalam kolom
Soekaboemi yang berjudul “Met Caccilia naar
Sitoe Goenoeng” dimuat pada tanggal 05-12-

1933. Berisi tentang kunjungan paduan suara
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Katholik Roma Caccillia pada Hari Minggu
setelah mengadakan Misa Agung di gereja
Surat Kabar Bataviaasch Nieuwsblad yang
berjudul “I.LE.V.J.B Batavia Ledenverganderi”
dimuat pada tanggal 01-10-1935

Berjudul “De Forellenkweek” dimuat pada
tanggal. Berisi tentang Kepala Dinas Perikanan
Darat yang berhasil melakukan percobaan
perkembangbiakan ikan trout di sungai Situ
Gunung

Surat Kabar Bataviaasch Nieuwsblad berjudul
“Bungalow-bedrijf Sitoe Goenoeng” dimuat
pada tangga 10-12-1936

Surat Kabar Algemeen handelsblad voor
Nederlandsch-Indie yang berjudul Een Tragisch
Ongeval dimuat pada tanggal 12-02-1937.
Berisi tentang kecelakaan yang menimpa
seorang pelajar yang terjadi di Danau Situ

Gunung
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Surat Kabar Bataviaasch Nieuwsblad berupa
brosur promosi Sitoe Goenoeng dimuat pada
tanggal 18-02-1941

Surat Kabar Batavia Nieuwsblad berjudul
“Terreinmarsch Soekaboemi” dimuat pada
tanggal 21-11-1941. Berisi tentang acara lomba
lari lintas alam dengan melewati berbagai
kawasan di Sukabumi

Buku Paduan Sukabumi dan Sekitarnya (Gids
voor Soekaboemi en Omstreken) yang ditulis
oleh V.V.V. Soekaboemi Bloei tahun 1936
Buku Java’s heerlijkheid en glorie ditulis oleh
N.V  Nederlandsch-Indisch  touristenbureau
pada tahun 1937

Buku Vulkaanstudien op Java yang ditulis oleh
Taverne N.J.M tahun 1926

Buku Tweelingvulkaan  Gedeh-Pangrango
ditulis oleh Henri Zondervan pada tahun 1923.
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Buku Vereenigning voor Kampeerhuizen in
Nederl-Indie ditulis oleh Secretariaat van de
vereenigning  voor  Kampeerhuizen in

Nederlandsch-Indie tahun 1934.

Sumber Gambar

Foto-Foto KITLV (Untuk Gambarnya terdapat
pada lampiran)

Foto-foto koleksi dari ANRI

Peta Goenoeng Pangrango yang dimuat pada
Arsip  Kartografi  Topografische  Dients-
Kartografi Indonesia 1899-1960

Teknik Pengumpulan Sumber:

Dokumentasi

Studi Pustaka

Lampiran 2. Pedoman Pengumpulan Sumber
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No | Masalah Informasi yang | Sumber Data Bentuk Data Teknik Pengumpulan Data
Penelitian Dibutuhkan
1 Wisata Alam Situ | Data jumlah pengunjung | Dinas  Perpustakaan | Data Statistik Dokumentasi
Gunung Pada Masa | berwisata ke Situ Gunung | dan Kearsipan
Kolonial ~ (1930- | dari tahun 1930-1942 Kota/Kabupaten
1942) Sukabumi
Pengelola Situ | Foto dan arsip
Gunung
Surat-surat kabar yang | Website (Delpher.nl) | Foto dan artikel | Internet Searching
memuat  berita  Wisata berita
Alam Situ Gunung
Arsip Nasional | Arsip berita Dokumentasi
(ANRI)
Dinas  Perpustakaan
dan Kearsipan
Kota/Kabupaten

Sukabumi
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Arsip-arsip Lainnya

mengenai Situ Gunung

Arsip Nasional
(ANRI)

Dinas  Perpustakaan

dan Kearsipan
Kota/Kabupaten
Sukabumi

KITLV

Foto-foto dan arsip

Dokumentasi
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LAMPIRAN

2
$

Berisi tentang tamasya ke Danau Sitoe oenoeng yang ditulis oleh . Berisi

tentang pengalaman perjalanan Natuur Historische Vereeniging ke Situ Gunung
yang menawarkan kesempatan untuk mendayung dan berenang. Serta
mendeskripsikan kawasan tersebut yang merupakan danau yang dikelilingi hutan

purba dan air terjun yang indah.

Lampiran 1. Excursie Naar Bergmeer Sitoe Goenoeng (Dimuat pada Het nieuws

van de dag voor Nederlandsch-Indie tanggal 25-08-1933).

Excursic naar Sitoe Goenoeng.
|

Zen bljzonder mooi® excursie staat
voer as. Zondag op het program der
Natuur Hlstorische Vereeniging. De
tocht gaat met auto’s naar het berg-
meer Sitoe Goenoeng. dat op 1100 me-
ter hoogte op de zuidhelling van den
Gedeh gelegen is, geheel coor ocrbosch
omgeven.

Het meer biedt gelezenheid 1ot roeien
en zwemmen, terwif! In de omgeving
maole wandelingen door hot oerbosch,
0.8, naar een waterval en naar ver-
gezichten te maken zijn.

Berisi tentang ulasan kunjungan ke Situ Gunung yang dilakukan oleh Natuur
Historische Vereeniging (dimuat juga pada Surat Kabar Het nieuws van de dag

voor Nederlandsch-Indie tanggal 25-08-1933).

Lampiran 2. Excursie naar Sitoe Goenoen (Dimuat pada Bataviaasch Nieuwsblad

pada tanggal 26-08-1933).
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Berisi tentang Asosiasi Rumah Perkemahan Provinsi Bogoriana mengenai
pembukaan resmi rumah perkemahan ke-5 yang akan diresmikan di Sukabumi

dan lokasinya terletak di hutang lindung Tjiparaj yang tak jauh dari Situ Gunung.

Lampiran 3.Verenigning voor Kampeerhuizen (Dimuat pada Het nieuws van den

dag voor Nederlandsch-Indie tahun 1934).

Berisi tentang edisi terakhir dari Holland Express mengenai foto indah, termasuk
rakit di kawah Sitoe Goenoeng, Jembatan Bambu, dan kolam pemancingan di

Soekaboemi.

Lampiran 4. Onze Lesstafel (Dimuat pada koran Provinciale Overijsselsche en

Zwolsche courant tahun 1913).



Berisi tentang pengalaman penulis berwisata ke Sukabumi dan salah satunya

adalah Situ Gunung.

Lampiran 5. Uitstapjes Vaniut Soekaboemi. (Dimuat pada De Locomotief van

Donderdag tanggal 1935).

Pemberitaan Film Jawa Pasific yang akan berpartisipasi dalam festival

memancing yang akan diadakan di Sitoe Goenoeng.

Lampiran 6. De Java Pasific Film. Dimuat pada koran De Koerir tahun 1934.

68



69

|
| Bungalow-bedriif  Sitoe
| Goenoeng

}' Ecn kleine 10 Km. van Soekaboemi
ligt het mooie en bekende meer Sitoe
| Goenoeng. Was kortgeleden de weg daar-
heen nog niet per auto bereikbaar, thans
kan men, dank zij den heer Bartels, het
'meer per auto bereiken. Deze voortva-
}rende man heeft daar een paar bunga-
lows gebouwd, waarin men graag een
paar weken wil verblijven. De heer Bar-
tels heeft via de boschreserve een eigen
weg aangelegd. Voor vacantie-gangers
is een bezoek alleszins aanbevolen.

Mengenai Tuan Bartels yang berhasil membuat jalanan ke Sitoe Goenoeng yang
semula ke danaunya belum bisa diakses dengan mobil, akhirnya bisa diakses

melalui hutan lindung.

Lampiran 7. Bungalow-bedrijft Sitoe Goenoeng (Dimuat pada Bataviaasch

Nieuwsblad tanggal 10-12-1936).

Pemberitaan Tes emancing dngan ikan trout di Sitoe Goenong yang

menggunakan ikan trout dari Selandia Baru

Lampiran 8. Vischproef met forellen (Dimuat pada surat kabar De Indische

Courant pada tanggal 18-05-1936)



e v

Wow W

————— ——r—

De Sitoe Goenceng en de
Peugeot 201.-

De Sitoe Goenoeng is een schitterend
gelegen bergmeertje op de zuidelijke
helling van den Pangrango, en de Peu-
geot 207 — de escherpzinnige lezer van
deze rubriek heeft het natuurlijk allang
geraden — is een auto. Waarom wij
deze ongelijksoortige grootheden in &én
adem noemen? Om U niet langer in
onzekerheid te laten: We zijn met de
Peugeot naar de Sitoe Goenoeng gere-
den.

Het is eigenlijk*niet juist, om hier
te spreken van een Peugeot: bet is
maar een Peugeot-7je. Maar wat voor
een! Wij willen baar even beschrijven.
Het is een 7-P.K. twoseater, 4 cylinder,
met een boring van 63 mm, 99 mm
slag en een cylinder-inhoud wvan 1.122
liter en als ge er een rit mede maakt,
ook door zeer afwisselend terrein, hebt
ge het gevoel, in een vijfzits-auto te
rijden. De afstand Batavia —Buitenzorg
werd op een rit, dien we maakten met
een der vertegenwoordigers wvan de
firmma ILindeteves-Stokvis, den impor-
teur wvan wagen, met een zeer
constanten gang van 70 tot 80 km af-
gelegd en gezien deze snelheid, viel al
dadeli;k op dat deze wagen, ook in de
bochten, uitengewoon vast op den
weg ligt. Wanneer men laat uitloopen.
wordt gemakkelijk een snelheid van 9
km bereikt, waarbij er geen sprake van
is, dat de wagen dan minder gemak-
kelijk te besturen wordt.

oW

- w

W e WM W E e .

Dat ging zoo door tot Tjisa’at, waar
wij bet eigenlijke bergterrein bestegen.
De wagen bleek een snelheid van 70
tot 80 km. gemakkelijk te kunnen hand-

| baven; op de vele steile bellingen liep

deze snelheid gemiddeld natuurlijk
terug, doch nergens beneden de 50 km.
In de bochten moest de vaart natuur-
lijlk geminderd worden en op de steile
bellingen der uitloopers van het Pan-

ngo-Gedéh ief kwam ov ha-
kelen op de tweede versnelling maar
weinig voor.

Het was vooral op dezen, niet-geas-
falteerden weg, dat wij de voordeelen
ervoeren van het veering-systeem. De
carrosserie hangt op de wielen en ligt
niet met de veeren op de wielen, ter-
wijl het chassis van zoodanige con-
structie is, dat de steunpunten, waarin
het chassis hangt, zoover mogelijk uit
elkaar liggen, waardoor de veer-capa-
citeit vergroot wordt, alsmede bg de
grootste snelbeden op de vastheid op
den weg. Het frame is een z.g. double-
dropped frame, waardoor de carrosserie
lager komt te liggen. Het zwaartepunt
van het geheel ligt daardoor dichter bij
het wegdek. De voor een zoo kleine

.| wagen zeer vaste ligging op den weg

maakt, dat de bestuurder nagenoeg niet
vermoeid wordt.

Van overmatig geruisch (het z.g.
gieren van den motor) was geen sprake,
evenmin als van het koken van het
koelwater na afloop van den zwaren
tocht, terwijl het nzine- en oliever-
bruik minimaal is. Het overschakelen
van de prise op de tweede versnelling
geschiedt volkomen geruischloos, terwijl
du;voor geen groote routine wordt ver-
eischt.

E-n apart woord dient te worden ge-
wijd aan de uiterst elegante. afwerking,
zoowel van buiten als inwendig, terwijl
het geheel in een voorname kleuren-

combinatie is afgewerkt. De zitplaatsen
zijn zoodanig aangebracht, dat men de
beenen met gemak kan uitstrekken,
terwijl de banken, overtrokken met imi-
waarop het koel zitten is,
van zooveel veering zijn voorzien, dat er
van stijfheid bij een langen rit geen
Een gecombineerd stel rui-
tenwisschers maakt een ruim uitzicht
66k voor den medepassagier bij regen

tatieleer,

sprake is.

mogelijk.

Een rit, juist in dit elegante Fransche
wagentje, afgewisseld door een heerlijk
h bad in de Sitoe Goenoeng, is
combinatie, die U malaise, salariskor-
werkloosheid, enfin, alles wat
in deze tijden zoo onasngenaam is, voor
een paar uren grondig doet vergeten!

tingen,
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Ulasan mengenai perjalanan menggunakan mobil Peugeot 201 ke Sitoe Goenoeng

Lampiran 9. De Sitoe Goenoeng en de Peugeot 201 (Dimuat pada surat kabar
Bataviaach Nieuwsslad pada tanggal 01-12-1931)



SITOE GOENOENG.
Een nieuw ontspanningsoord.

Onze West-Priangan correspondent
schrijft ons:

“} Welen, die belangstellen in de krach-

tig opbloeiende binnenvisscherij, zal
het interesseeren hoe de heer E
Bartels, bezitter vag de landbouwon-
derneming ,Sitoe Goenoeng”, dit be-
drijf heeft ter hand genomen.

Deze energieke jongeman heeft
daartoe het meertje van dien naam
gepacht en daarin gepoot eene groote
hoeveelheid jonge visschen, zoomede
broedvisschen, voornamelijk Gallici-
sche edelkarper, tawes, goerami en nog
vele andere scorten.

Het meer in kwestie heeft een op-
perviakte van = 20 bouw, is van 1—3
meter diep, wordt in alle moessons
door een beek van voldoende water
voorzien, terwijl het water een tempe-
ratuur heeft van 18—20° C. Het is
dus zeer gunstig voor de vischcultuur.

Doch er is meer :
is buitengewoon bek lijk
Zooals het daar t h de h
bergwanden 1ligt ingeklemd, lijkt het
frappant op een dier vele charmante
Zwitsersche bergmeertjes, welke de
bezoekers trekken uit alle oorden der
aarde.

Robuste bamboevlotten, nooden tot
zwemmen en pic-nic. Ook zijn er tal
van ranke kano's waarin de liefhebbers
van roeisport hun hart kunnen opha-
len. Een vroolijk paviljoen aan den
ocever biedt gelegenheid tot het nutti-
gen van spijs en drank tegen zeer bil-
1ijk tarief.

Kortom — 'n geknipt object voor een
eendaagsche ,trip”. Per auto is Sitoe
Goenoeng te bereiken, door bij Tjiisaat,
een desa = 6 kilometer westelijk van
Soekaboemi, aan den grooten weg naar
Buitenzorg gelegen, noordwaarts af te
slaan.

De zijweg buigt af juist ter hooge
van de aloon-aloon. Een handwijzer
duidt de richting aan.

Dan gaat het = 8 k.m. ,up hill”
langs welvarende kampongs en vrucht-
bare rijstvelden ; verderop door thee-
tuinen, nog verder door gouverne-
ments bosch, tot@at men plots het meer
aan zijne voeten ziet.

Dat is inderdaad een onvergetelijk
gezicht !

Sitoe Goenoeng

Sebuah artikel mengenai Sitoe Goenoeng dengan memberikan deskripsi serta cara

untuk menempuh kesana.

Lampiran 10. Sitoe Goenoeng: Een nieuw ontspanningsoord. Dimuat pada Koran

Batavia tanggal 09-05-1934

INGEZONDEN. En toch al die schoons
== In den xnten tid s ' wrdig -{hlﬁ.hmhfpun'uﬂ
in &' ont I schoor ot =
SOBKARORAL. e | R e ke
Ach, hoe droevig roit het lswen U te sion, en hoeft men spijt, ’ 65 30 eidig i racrie
Op_ ops Sceksboemi voar, i s il v
Sedert mex er henen spoort, il ol omores Maken *tkwasd nict weder goed,
_um-;u‘tg:ldar_n:m'ilgom— »gi:-.da;‘-uni:t-,gg ¥ ‘tLaven toch niet maerder sout.
Toe toch noem mj, wilt ge dHabt go dat van lesen, Ea die achoons damart
‘nRuziezest sls desa stad oy Replbipf i E_vd-rli'liiuilmﬂ'
Als cen spoor of wel een trein Als go dan durit seggen dnces, Die u acedigea tot komes,
gt o nh:lld.:;u'm Of ta wel, ta gua.
Wardt er veel en veel ol Lol 0 Is sl salke sehcowiconsele,
»Wie toch sou daarin wel t3a " (R vt o 6 pReARS Tale tchoose proskjuvedr,
Komt men uit dex trein | Wuin:h;t:r'd:'t:':u:.[— g:&'::’?“‘".‘?"'
T s o g o b o Sl S S S B ik ot
e D e e | Lo Tittersard teanlpraat”

e
Wik der @ vermakee, Er is nog meer sehoons t' axnsshonwen.

ekt is oen Gs eeas naar do Wijohoopsbaai
Duphwll Lo —‘thv--mhjm—._'
Doch wat 106 mer duarnsar haken? "t2al u seker nist bircuwen,
Wnldb-:.r-hlu Zeot esns haat en nijd op =i
En eea olch men niet gauw, esns : 2Kom wis gast met mij
‘Waat, spreckt u ceas aan, » de Wijakoopebasi
Om met u daarheen te gaac, Last ozs weer oens vrienden s
Dan is het: Ik sou wei willen, ‘Waartos dient toch dat venja?
ey SR S ) o e woors
aDat ik desen keer niet kan; :;“d:: e >
» £raag was ik uw mas, ge U oens verpoosen,
>Wast bet is wel sardig Ga niet nasr de sosisteit,
2En een tocktie overwsardig.” van ongeselligheid!
Ba wat is het aloti van ‘thied t En animositait]
s maaie 3 Willrd e o o viedun,

™ oanosng's maer,
‘thnlnuhn(.oy‘(l--' Waat w"m doa,
Daar te sijn dost ook veel goed, ‘aaf mij,
Asa de stemmisg van 't Is't of je'r miet komen mag,
Dost geen biader axn 't vl Ja, geen menseh treft go or aan
Of ten minste niet heel vesl ﬂtlﬂl'lllll:rll“t"llﬂ.
z- n-l:w':. - o &m;;h‘mh tot spelen
W unt weer
Innw’hhn-kv-v'd.:, u."m alot m-vndahd-”

Sebuah frasa kata yang dikirimkan oleh anonim yang mendeskripsikan kota
Sukabumi dan termasuk disebutkan ada Sitoe Goenoeng yang merupakan sebuah

telaga yang indah.



Lampiran 11.

06-1896.

Soekaboemi
V.V.V. Soekaboemi's bloei.

D. Zij, die meenden dat deze ver-
St 2 a7 1

pen was, 11 v wel
heel 1 bij de
ontvangst van het uitvoerige program-
ma der door die vereeniging georgani-

seerd
do M 1936, Ob dat programma vlnden
'l.‘nlolok. nanr sltoe Goenoensg, mr

tegen
lp(c pruun. Bv kost de tocht naar
en T heen en
umg f 1.25 per persoon en voor kin-
deren f 0.75. Bij voldoende deeiname
wordt een tocht gemaakt naar den top
Gedeh

tochten op ait programma, b.v. vun
Selabintanah der:

ga”, om dit groote bedrijf te bulch-
tigen 't

en van
onze P Voor deze
vacantiemaand is dit een goed werk
dezer niet uit

de school te klappen door mede te dee-
len, dat een nleuw gevormd bestuur
groote plannen heeft, die ten doel heb-
ben o©ok buiten de vacanties gasten
naar te

voor de en Zond
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“Soekaboemi” (Dimuat pada Bataviaasch Nieuwsblad tanggal 27-

Pemberitaan kantor Pariwisata Soekabumi yang sedang mekarnya di Soekaboemi

yang menawarkan program tur ekstensif ke beberap objek wisata di Sukabumi,

salah satunya Sitoe Goenoeng yang masuk ke dalam list.

Lampiran 12. Soekaboemi V.V.V. Soekaboemi’s Bloel (Dimuat pada

Soerabaijasch Handelsblad pada tanggal 08-07-1936).
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Berisi tentang ulasan perjalanan wisatawan ke Situ Gunung.

Lampiran 13. Sitoe Goenoeng of Indisch Warmond (Dimuat pada De avondpost
pada tanggal 02-06-1934).

' De Venstiaansche Nacht.

Op Sitoe Goenoeng.

Zaterdag-avond ll. had deheer B.op S toe. .
Goenoeng, enkele km van Soekaboemi af,
aan het meer een ,Venetiaansche nacht."
georganiseerd. Talrljke belangstellenden,
niet vermoedend hefigeen er zou komen,
| begaven =zich erheen en zeker 200 auto’s
|hebben den smallen gllbberlgen weg daar-
‘| heen afgelegd.
Ean dansvlcer was gelegd; alles wm i
N

verlicht = door lampions. SprookJesach
leek het geheel. hTegg‘:: d:lzen wietl;id e; ;ulug;
wer. r-.v.g/m(ggt.o,_ token _‘n 8 uitdrukke!
s 7 ) qﬁt&m begaven
e o
en klauf.erden op d aaazhoven gebouwde
hisjwv!ﬁd@*aen ‘beter uitzicht te heb-
seling sloegen de ﬂmen om en
james en heeren spartelden in het koude
drabbige water. Behalve één Jongeiiame,’
die klagend over pijnen in haar maag naar
Soekaboemi vervoerd moest worden, kwa-
'men  geen persoonlijke ongelukken voor.

Berisi tentang terbaliknya rakit di acara pesta malam Venesia. Tidak ada korban

jiwa dan hanya ada satu remaja putri yang harus dibawa ke Soekaboemi dengan

keluhan sakit di perutnya

Lampiran 14. De Venetiaansche Nacht (Dimuat pada Surat Kabar Net Nieuws van

Den Dag tanggal 31-07-1934).

|
e Al Daarna had een groote slametan

= plaats. Een mool oogenblik was wel
Soekaboemi het tewaterlaten der 160 vlotten,
| waarmede de visschers zich op het meer
Sitoe |zullen bewegen. Behalve de Regent
De Vischfeesten te was bijna het geheele B. B. der om-
Goenoeng. streken aanwezig, terwijl de Assistent
Resident van Soekaboemi vertegen-
Zaterdagmorgen om negen uur zijn woordi
2d werd door den controleur
deze feesten officieel geopend. Het we- Bakker. De menschen van de Java Pa-
der was prachtig. De groote Inlandsche cific Film Comp. waren druk in de
optocht met den versierden karbou- | |Wweer om in deze 200 bijzonder mooie
wenkop, lan voortgaan omgeving dit Inlandsche feest op de
meer ?eek ez? amrookj e. Op g‘w film vast te leggen. Wi zijn overtuigd,
of Sp 4 ’ dat zij hiermede evenveel eer zullen
;:;:n?‘s'a:o%o:mg{ae'e?' hield de | |i,leggen als met de Merapifilm. Voor
toespraak de Europeesche gasten betoonden de
tot de bevolking. Wij willen daaruit heer en mevrouw Bartels zich vol goe-
mededeelan, dat de Regent vertelde de zorgen. De veldpolitie heeft het ver-
hoe er geruchten liepen, dat de bevol- keer op uitstekende wijze geregeld,
king de grootste visschen aan het BB, | [hetseen. gezien de zcer smalle toe-

gangswegen naar het meer met hunne
en de prijajis zou moeten afstaan. scherpe bochten en stijle hellingen,
Spreker wees erop, dat dergelijke praat- niet heel eenvoudig was.
jes verspreid worden door djahats, Het werkelijke visschen ving eerst
die afbreuk willen doen aan den eer- agn op Zondagmorgen en zou Maan-
bied en aanhankelijkheid van den klel- dag voortgezet worden,

nen man voor zijne hoofden.
Berisi tentang festival memancing yang diselenggarakan di Sitoe Goenoeng.
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Lampiran 15. De Vischfeesten te Sitoe Goenoeng (Dimuat pada koran

Bataviaasch Nieuwsblad tanggal 29-10-1934).

Artikel tersebut berisi tentang perjalanan seseorang ke Tjikole, termasuk telaga

Sitoe Goeneong.

Lampiran 16. Een uitstapje naar Tji Kole (Dimuat pada Java-Bode Nieuws,

Handels, en Advertentieblad woot Nederlandsch Indie tanggal 30-11-1888).
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Berisi tentang bagaimana pengalaman perjalanan ke Soekaboemi dan berkunjung

ke Sitoe Goenoeng

Lampiran 17. Uistapjes te Soekaboemi (Dimuat pada koran Surat Kabar Net

Nieuws van Den Dag tanggal 1910).

Berisi tentang kecelakaan yang terjadi di Sitoe Goenoeng menimpa seorang

mahasiswa yang kepalanya terbentur rakit akibat tidak memeriksa kedalama air.
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Lampiran 18. Een Tragisch Ongeval (Dimuat pada Algemeen Handelsblad voor
Nederlandsch-Indie tanggal 12-02-1937)

DE BAFECC OP EXCURSIE
Men schrijft ons:

De Bataviasche Amateur-Fotografen-
tn Cinéasten Club (Bafece) heeft weer
een schitterenden club-tocht achter den
rug. Onder ideale weersomstandigheden
werd Zondag j.l. des morgens om
/ uur in particuliere auto's van station
iKoningsplein gestart. De leiding van
den tocht berustie als zewoonlijk bij
ar. ir. H. M. J. Hart. Het einddoel was
Sitoe Goenoeng, dat vlot en zonder
eenig ongemak werd bereikt. Een ver-
rukkelifk oord ! Het was even een lastig
geval voor de Bafeccers. Er was zooveel
\rm)ois en zoo veel leuks en sportiefs te

&ieken en te filmen. En er was zooveel
zell te beleven. Zwemmen, wandelen,
de beroemde kloof en de watervallen
vewonderen, roeien op het meer enz.
L'embarras du choix ! De Bafece sloeg
zich echter door het moeilijke parket
{ heen, door alles op de gevoelige laag
te brengen en door van alles mee
le genieten. Tenslotte werd om half
arie de lunch aan het meer guserveerd ;
na het nuttigen waarvan langzamer-
hand de terugtocht weer werd aan-
vaard. Batavia werd in een wolkbreuk
bereikt, doch dit kon niets meer afdoen
aan het feit, dat deze tocht tot één van
de meest geslaagde van de talrijke
Bafecc-uitstapjes kan worden gerekend.

Berisi tentang perjalanan klub Fotografer dan Sinematigrafer Amatari Batavia
(BAFECC) yang melakukan perjalanan ke Sukabumi dan tujuan akhirnya mereka
berkunjung ke Situ Gunung.

Lampiran 19. De Bafecc op Excursie (Dimuat pada Bataviaasch Nieuwsblad

tanggal 05-05-1941).
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welke
Gisteravond heeft de Bat. Am. Photo- G2arna gehouden werd bracht f 10.50 op,
grafen en Cinéasten Club weer een ge-| Welk bedrag uit de Clubkas tot f 20—

A T LR Rockliffe October 1940 Een collecte
DE BAFECC BIJEEN “1 voor het Prinses Irene Fonds, gz

:lncdanembueu gehouden in de bo-| werd volgemaakt,
g "‘,m slecq: |  Daarna kregen dc aanwezigen nog cen
Aan nt E*I verscheidene| actueel 8 mm. ‘nmme te zien van de

466-osin e o kampioens-zwemwedstrijden in Malang,
mma g'd\bbx“‘w" ‘Baars, aan een leer-| OP8€NOmen door Dr. J. K. Baars. Een
zame, opbouwende critiek werden on-| XKeUrig gemonteerd filmpje, waarin en-
derworpen. . . . keie slowmotion-opnamen van duik-

Na een bespreking van de fotocompe-| SPTONEen een geslaagde afwisseling
tie , Landseh: ™ voor de volgende brachten.

maand en den 0b'4 Mei as. te houden : \

clubtocht naar Sitoe Goen werd

overgegaan tot het p n van een

filmpje van P: na en Hare

dochierties; iy getiteld :

Berisi tentang rencana pérjalanan Komunitas Fotografri dan Sinematografi yang

akan melakukan perjalanan ke Sitoe Goenoeng.

Lampiran 20. De Bafecc Bijen (Dimuat pada Bataviaasch Nieuwsblad tanggal 24-
04-1941).

Berisi tentang Kondisi keluarga Zfylemaker yang mengalai kecelakaan lalu
lintas di jalan menuju tempat rekreasi Sitoe Goenoeng yang kini dirawat di

Rumah Sakit Sint Lindwina-ziekenhuis.

Lampiran 21. Een Chauffer voor Veiligheid (Dimuat pada Algemeen handelsblad
voor Nederlandsch-Indie tanggal 01-02-1940).
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Berisi tentang kunjungan Cacellia yang merupakan paduan suara Katolik Roma ke

Sitoe Goenoeng seusai melakukan Misa Agung.

Lampiran 22. Met Cacellia naar Sitoe Goenoeng (Dimuat pada De Koerir pada

tanggal 05-12-1933).

Berisi tentang Perkumpulan Asrama Pemuda yang didirikan oleh Dr. Ir. Ch.
Coster dan Ir. J.A. Nijholt pada tahun 1932 mengadakan perkemahan didekat

Sitoe Goenoeng dalam merayakan ulang tahun kelimanya.

Lampiran 23. De Jeugdherbergen op Java (Dimuat pada Nieuwe Apeldoornsche
Courant pada tanggal 01-06-1937).
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NAAR BUITEN

Op dien Zondagochtend, slechts vier

uur later, — praat niet over nachtrust

— vertrok van Tandjong Priok een spe-

-|ciale trein met marinemannen die naar
i [ buiten gingen. Een deel stapte uit bij

de halte voor het Lido, het volgend
ging tot Tjitjoeroeg met bestemming
Tjimelati, een derde groep werd in ont-
vangst genomen door de planters van
Tjibadak en de vierde en laatste groep

Op het Lido werd natuurlijk veel ge-
zwommen, terwijl er voorts gewandeld
werd In de tuinen van de Pondok Ge-
dehlanden; de planters van Tjibadak
lieten hun gasten de theefabriek en
thee-tuinen zien en er werd natuurlijk
ook gezwommen ; het gezelschap van
Soekaboemi ging voor een deel naar
eenige thee-ondernemingen, voor een an-
der deel naar Sitoe Goenoeng. En daar,
evenals op het Lido, konden deze zee-
lieden aan den wal niet nalaten te doen
wat des zeemans is: varen. De bootjes
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reisde naar Soekaboemi. op de meren waren onmiddellijk vol
bemand en er werd hier met even groot
jolijt gevaren als straks weer aan boord
van Harer Majesteits oorlogsschepen |’
met ernst en plichtsbesef. !

Berisi tentang para prajurit Angkatan Laut yang berkunjung ke Sukabumi dan

masing-masing dari mereka berkunjung ke berbagai tempat wisata yang dilewati
kereta api seperti Lido, Tjitjoeroeg, Tjimelati, Tjibadak, dan Soekaboemi. Mereka

yang berkunjung ke Soekaboemi diantara mereka berkunjung ke Sitoe Goenoen.

Lampiran 24. Naar Buiten (Dimuat pada Bataviaasch Nieuwsblad tanggal pada
08-07-1941).

Kampeerhuizen en

Gelegenheden /

a. WEST JAVA,
Tandjong West. Op den weg Batavia — Pasar Minggoe. Pa-
sanggrahan der Anti Opium Vereeniging. Capaciteit 30 bedden. Aanvr.
dik. afd. Batavia,

Tjimatjan. Hoogte 1100 M. Per autobus bereikbaar; afstand Bui-
tenzorg 40 KM. 30 kampeerbedden. Tochten naar de toppen van den
G. Gedeh. Voeding ruim verkrijgbaar. Telefoon. In beheer afd. Bui-
tenzorg.

K wDeV **, Zuidhelling Gedeh, Hoog-
te 1100 M. Per auto bercikbaar; afstand Sockaboemi 30 KM. 30
kampeerbedden. Tochten in ongerept bosch; naar het meer Sitoc
Goenoeng; naar de toppen van den Gedeh. Voeding meenemen. Tele-
foon in de nabijheid. In beheer afd. Sockaboemi.

Prana. Pavilioen van het Zwembad ,Prana” te Sockaboemi, Boe-
noet 16 — Telf. 364 Comfortabel ingericht. Speeltuin, voor jonge
kinderen en doortrekkende groepen zeer gedigend. Eigenaresse Mevr.
Wicbenga.

Telaga Patengan. Op 10-minuten afstands van het meer. Hoog-
te 1600 M. Per autobus bereikbaar; afstand Bandoeng 45 KM. 20 kam-
peerbedden. Tochten in het gebergte oa. naar Kawah Poetih. Voeding
plaatselijk matig verkrijgbaar., Telefoon. In beheer afd. Bandoeng.

Djajagiri. Westhelling G. Prahoe. Hoogte 1700 M. Per auto via
Lembang. 30 kampeerbedden. Tochten naor de kraters van den Prahoe
en naar Tjisaroewa. Voeding te Lembang verkrijgbaar. In beheer afd.
Bandoeng.

b. MIDDEN JAVA.

Banaran, Aan den postweg Ambarawa — Magelang, afstand Se-
marang 50 KM. — nabij N.LS.-halte Gemawang. Hoogte 700 M. 24
kampeerbedden. In beheer afd. Semarang.

4

Berisi tentang kumpulan tempat penginapan atau perkemahan di Hindia Belanda,

dijelaskan secara jelas lokasi dan tempat terdekat.

Lampiran 25. Kampeerhuizen en Gelegenheden (Dimuat pada buku Vereeniging

voor Kampeerhuizen in Nederlandsch-Indie tahun 1934).
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Berisi tentang infromasi mengenai Kantor Pariwisata Sukabumi yang memberikan
penawaran paket perjalanan berwisata ke Sukabumi, destinasi diantaranya ke
Sitoe Goenoeng (Artikel tersebut dimuat juga pada koran Soerabaijasch

Handelsblad pada tanggal 08-07-1936.

Lampiran 26. Soekaboemi: V.V.V. Soekaboemi Bloel (Dimuat De Indische
Courant pada tanggal 08-07-1936)
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Berisi tentang Bapak Reijntjes selaku Kepala Dinas Perikanan Darat yang berhasil
melakukan uji coba dalam mengembangbiakan ikan trout di Sungai Sitoe

Goenoeng yang menggunakan bibit ikan trout Belanda.

Lampiran 27. De Forellenweek: Eerste proef in Soerakarta een mislukking

(Dimuat pada De Locomotif pada tanggal 24-06-1937)

Berisi tentang infora dari Departemen Butenzorg dari Perhimpunan Sejarah
Alam Hindia Belanda yang akan melakukan perjalanan ke Sitoe Goenoeng yang

terletak di Sukabumi untuk segera menghubungi Bapak G.G. Bolhuis.

Lampiran 28. Bogoriana Ned.-Ind Natuurhistorische Vereeniging (Dimuat pada

Het Nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indie pada tanggal 16-11-1933).
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Berisi tentang Institut Kanker di Bandung yang akan melakukan eksperimen
kanker menggunakan ikan trout yang diambil dari yang hasil budidaya dilakukan
oleh Bapak Reyntjies selaku pemilik budidaya trout di Sitoe Goenoeng.

Lampiran 29. Kanker-Experimentatie (Dimuat pada De Sumatra Post pada tanggal

27-10-1937).

« B 0 B B B8 A

unitlayanananri@gmail.com sent you 15102024 Gias Bunga.P via WeTransfer © koukiveakx & & |

i l Berhenti berl; Sel 15020241002 ¢ © €
kepada saya v

B Sepertinya pesan ini ditulis dalam Inggris X
Terjemahkan ke Indonesia

unitlayanananri@gmail.com
sent you 15102024 Gias Bunga.P

2items, 10.3 MB in total - Expires on 18 October, 2024

Bukti data arsip dikirimkan oleh Anri (Arsip Nasional Republik Indonesia)

melalui via email.



83

Lampiran 30. Bukti Screenshot data arsip dikirim oleh Anri pada tanggal 15
Oktober 2024.
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